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Media promosi yang tepat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
penjualan produk hasil rumahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang sebuah media promosi online menggunakan OpenCart yang 
mudah dan praktis untuk digunakan. Saat ini, promosi dari penjualan 
produk hasil UMKM rumahan ini menggunakan cara promosi yang masih 
tradisional seperti hanya dengan pajangan di depan rumah, sehingga 
jangkauan pemasaran terbatas dan tidak banyak masyarakat yang tau 
tentang barang hasil produksi rumahan tersebut. Padahal perkembangan 
teknelogi pada saat ini memberikan peluang besar bagi para pelaku usaha 
untuk mendukung produk hasil industri rumahan tersebut dapat dikenal 
secara luas melalui media promosi online. Penlitian ini menggunakan 
metode penelitian Research And Development (R&D) dengan model 
pengembangan Define, Design, Develop, Decemination. Proses penelitian 
mencakup analisis kebutuhan penghuna, Perancangan antarmuka yang 
mudah dipahami, pengembangan aplikasi berbasis OpenCart, serta 
pengujian dan evaluasi pengguna untuk memastikan bahwa aplikasi dapat 
memenuhi kebutuhan pemasaran si pelaku usaha. Hasil dari penelitian ini 
adalah sebuah media promosi online menggunakan aplikasi OpenCart 
yang bisa digunakan oleh pemilik usaha untuk mempromosikan dan 
mengenalkan produknyo ke masyarakat luas. Dari hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa aplikasi OpenCart mampu menjadi media promosi 
yang tepat untuk meningkatkan dan mempermudah transaksi online 
penjualan makanan ringan dan teralis hasil buatan industri rumahan di 
Kecamatan Lembah Melintang Pasaman Barat.  

Abstract 

The right promotional media is needed to increase sales of home-made products. The 
purpose of this study is to design an online promotional media using OpenCart that is 
easy and practical to use. Currently, the promotion of the sale of home-made UMKM 
products uses traditional promotional methods such as only displaying them in front of 
the house, so that the marketing reach is limited and not many people know about the 
home-made goods. In fact, the development of technology at this time provides a great 
opportunity for business actors to support home-made industry products to be widely 
known through online promotional media. This study uses the Research and 
Development (R&D) research method with the Define, Design, Develop, 
Decemination development model. The research process includes analysis of user needs, 
Designing an easy-to-understand interface, developing an OpenCart-based application, 
and user testing and evaluation to ensure that the application can meet the marketing 
needs of the business actor. The result of this study is an online promotional media 
using the OpenCart application that can be used by business owners to promote and 
introduce their products to the wider community.  From the results of this study, it was 
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found that the OpenCart application is able to be the right promotional media to 
increase and facilitate online transactions for selling snacks and trellises made by home 
industries in Lembah Melintang District, West Pasaman. 

This is an open access article under the CC–BY-SA 
license 

 

 

1. Pendahuluan 

Ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu daerah. Ekonomi 

sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat dimana ekonomi mencakup hampir semua 

bidang kehidupan manusia(Tata, 2022). Peran ekonomi dalam kehidupan manusia ini dapat dilihat pada 

berbabgai aspek kehidupan mulai dari produksi, distribusi, konsumsi barang dan jasa, hingga bagaimana 

peran kebijakan Pemerintah untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi ke 

arah yang lebih positif berperan dalam meningkatkan kesejahteraan, memberikan lapangan pekerjaan 

serta mampu mengurangi tingkat kemiskinan disuatu daerah. Joko Hadi Susilo menyatakan dalam 

artikelnya tentang pertumbuhan ekonomi di indnesia menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan perkembangan kegiatan perekonomian  kearah yang lebih positif dapat meningkatkan 

tingkat produksi barang dan jasa serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyaratkat(Susilo et al., 

2023). 

Ekonomi setiap negara mengalami perubahan setiap tahunnya dikarenakan adanya kegiatan 

ekonomi yang terus berlangsung. Setiap negara termasuk Indonesia mengupayakan agar terjadi 

peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi dari periode sebelumnya(Ismayanti & Sewaka, 2021). 

Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekoniomi adalah dengan melakukan pembangunan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan banyak cara misalnya dengan meningkatkan 

kualitas SDM, Pengembangan dunia usaha dan lain-lain. Keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari 

sisi pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya kesenjangan pendapatan antar 

penduduk, antar daerah dan antar sektor dalam suatu wilayah. Penelitian yang dilakukan oleh Rosma 

Simangunsong dalam artikelnya menunjukkan bahwa Perekonomian di Indonesia tahun 2018 tumbuh 

5,17% lebih tinggi dibanding capaian tahun 2017 sebesar 5,07%(Simangunsong, 2022). 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) memegang peranan penting dalam meningkatkan 

perekonomian di Indonesia terutama dalam menciptakan pekerjaan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. UMKM juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan suatu negara, khususnya negara 

berkembang seperti Indonesia. Dengan adanya UMKM ini membuka banyak lapangan pekerjaan  serta 

peningkatan kesejahteraan(Gagah Dwiki Putra Aryono, 2023). UMKM diakui berperan penting dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya pada negara berkembang saja tetapi juga pada 

negara-negara maju. Hal ini dikarenakan UMKM mampu lebih banyak menyerap tenaga kerja dari pada 

Usaha Besar (UB). Di negara berkembang seperti Indonesia UMKM bisa memjadi sumber pendapatan 

bagi masyarkat, distribusi pendaptan dan pengurangan kemiskinan. Seperti yang disebutkan dalam 

jurnal “Pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah Terhadapat pertumbuhan Ekonomi di Indonesia” 

oleh Rosma Simangunsong bahwa UMKM memberikan memberikan pengaruh dan peranan yang 

sangat besar bagi masyarakat(Simangunsong, 2022). 

Berdasarkan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tahun 2018 dapat diketahui 

bahwa Jumlah unit UMKM,PDB (Produk Domestik Bruto) kerja UMKM dan nilai investasi UMKM 
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mengalami kenaikan setiap tahunnya(Simangunsong, 2022). Provinsi Sumatera Barat berada di tingkat 

kedelapan  secara nasional. Pada tahun 2022, Jumlah UMKM di sumatera barat hampir mencapai 

296.052 unit lebih dari riau yang menempati perangkat kedua belas dengan Jumlah UMKM 252.574 

unit. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi diprediksi bahawa akan terus terjadi kenaikan pada tahun 

berikutnya. Hal ini memcerminkan perkembangan ekonomi yang positif di sumatera barat. Untuk 

daerah Pasaman Barat adalah sekitar 6.500 unit. Dan Pemkap Pasaman Barat telah membina dan 

mendampingi sebanyak 23.000 pelaku UMKM yang didominasi oleh usaha mikro. Hal ini menunjukkan 

bahwa perkembangn UMKM secara umum cukup bervariasi dari tahun ke tahun(Hamza & Agustien, 

2019a). Badan Pusat Statistik(BPS) mendefenisikan UMKM Berdasarkan kuantitatif tenang kerja. Usaha 

kecil merupakan entitas usaha yang memiliki Jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan Usaha 

Besar menengah merupakan entittas usaha yang memiliki tenanga kerja 20 s.d 99 orang(Hamza & 

Agustien, 2019a). Dilihat dari banyaknya kontribusi UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia maka dibutuhkan peran Pemerintah untuk membantu meningkatkan UMKM 

Indonesia agar mampu bersaing di dalam negri ataupun di luar negri sebagai kontribusi dalam (Sarif, 

2023)pettumbuhan ekonomi nasional. Pengembangn UMKM tidak hanya tanggungjawab Pemerintah. 

Namun dibutuhkan juga kerja sama antara pelaku usaha dengan Pemerintah. Salah satu usaha yang bisa 

dilakukan untuk mengembangkan UMKM di Indonesia adalah dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi digital berupa platform E-Commerce melalui marketplace dalam melakukan perdangangan(Irawati 

& Prasetyo, 2021). 

Teknelogi berkembang sangat pesat dan terus mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

Perkembangan teknologi ini memuncullkan tren digital marketing terbaru yang disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi tahun tersebut. Sejak pandemi yang terjadi pada tahun 2019 diaman Pemerintah 

mengeliarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), pertumbuhan pasar e-commerce di 

Indonesia terus meningkat(“Utilitarian Property Theories,” 2012). Banyak konsumen yang awalnya 

tidak biasa menggunakan platfrom belanja online harus menggunakan platform belanja digital untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pertumbuhan ini juag tidak terlepas dari perkembangan 

infrastruktur gidital di Indonesia E-commerce menjadi jalan alternatif bagi masyarakat Indonesia untuk 

mencari dan membeli produk.  Pada tahun 2022 hampir seluruh Pengguna internet 80% telah membeli 

produk online(Irawati & Prasetyo, 2021). Data Kementrian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) 

mengungkapkan, pertumbuhan e-commerce di Indonesia meningkat tajam 91% sejak pandemi seiringan 

dengan hal itu Jumlah Pengguna internet di Indonesia juga semakin meningkat.   Pengguna internet 

hingga kini telah mencapai 82 juta orang. Dari Jumlah Pengguna internet tersebut 80% diantaranya 

adalah usia remaja sampai dewasa dan dengan capaian tersebut(Nugraha & Triyono, 2020) Indonesia 

berada pada perangkat ke-8 didunia. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha perdangangan elektronik 

memiliki nilai ekonomi yang bagus, sehingga situasi ini bisa dimanfaatakan oleh pelaku usaha, 

khususnya pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pelaku usaha harus mampu 

memanfaatkan kondisi ini dengan baik karna perdagangan elektronik merupakan kreatifitas gadang baru 

yang mempu mendrongkak perekoniam Indonesia(Irawati & Prasetyo, 2021).  

Salah satu bentuk pemasaran digital yang sangat efektif adalah penerapan e-commerce sebagai 

media pemasaran. E-commerce merupakan penggunaan media internet, web, maupun aplikasi dalam 

melakukan transaksi bisnis secara digital antara produsen dan konsumen. Dalam e-commerce, terdapat 

beberapa kerangka utama yang sangat penting yang terdiri dari penjual, pembeli, perantara, dan sistem 

informasi yang mendukung. Selain itu, kebijakan dan peraturan publik, seperti pajak dan regulasi, juga 

berperan penting dalam pengembangan e-commerce. Tidak ketinggalan, pemasaran dan periklanan 



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy 

Vol. 3 No. 1 (June 2024)  pp, 238-249 

 Nur Atikah et.al, Pengembangan Berbasis Ecommerce …                                                    https:// 10.57255/jovishe.v3i1.366 241 

yang efektif, layanan pendukung seperti logistik, pembayaran, keamanan sistem, dan jaringan, serta 

kemitraan bisnis yang saling menguntungkan juga menjadi faktor kunci dalam kesuksesan e-

commerce(Dewi & Nasution, 2023). E-commerce merupakan salah satu elemen penting dalam 

ekonomi digital yang terus berkembang pesat. Menurut Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) tahun 2009, e-commerce diartikan sebagai proses penjualan atau pembelian 

barang dan jasa yang dilakukan melalui jaringan komputer dan platform digital(Hidayat et al., 2014). 

Proses ini menggunakan metode yang dirancang khusus untuk menerima pesanan melalui online. 

Dengan cakupan yang sangat luas, e-commerce memberikan dampak besar terhadap aktivitas ekonomi 

dan pola konsumsi masyarakat di seluruh dunia. Transaksi e-commerce mencakup berbagai pelaku 

seperti antar perusahaan, rumah tangga, individu, pemerintah, serta organisasi swasta atau publik 

lainnya. Selain itu, e-commerce juga menciptakan peluang baru bagi pengusaha kecil dan menengah 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik. Hal ini memungkinkan 

fleksibilitas dalam berbisnis dan memberikan kemudahan akses bagi konsumen untuk mendapatkan 

produk dan layanan yang mereka butuhkan. Dengan demikian, e-commerce tidak hanya mengubah cara 

kita berbelanja, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi global.(Nabila et 

al., 2022). 

CMS(Content Management System) adalah sistem infromasi yang focus pada pengelolaan 

konten. Dengan CMS, Pengguna tidak perlu membuat website dari awal atau meminta bantuan 

pengembang. Terdapat banyak pilihan CMS yang dilengkapi dengan fitur-fitur penting, seperti 

keranjang belanja, pemesanan, pembayaran, pengiriman, Manajemen pelanggan, statistic Penjualan dan 

Penggunaan produk(Hamza & Agustien, 2019b). Pengguna hanya perlu menambahkan konten dan 

spesifikasi produk, menentukan harga, serta memilih metode pengiriman dan pembayaran yang 

diinginkan. Keunggulan utama dari cms adalah Pengguna tidak perlu memiliki pengetahuan tentang 

bahasa pemrograman atau cara kerja website. Selain itu, pengguna dapat menghemat biaya untuk 

membangun website profesional. Yang diperlukan hanyalah pemahaman tentang cara instalasi, jenis 

website yang ingin dibuat, dan konten yang akan dimasukkan ke dalam website(Yuliani et al., 2022). 

CMS Opencart adalah platform e-commerce atau toko online yang bersifat opensourse dan bisa 

diperoleh secara gratis yang berbasis PHP. OpenCart bisa menjadi solusi bagi pedangang diinternet 

untuk menciptakan sebuah toko online., bisnis onlone dengan biaya yang minimal. OpenCart dirancang 

dengan fitur yang mudah digunakan dengan antarmuka yang menarik. Keunngulan CMS OpenCart 

adalah mudah dalam mengelola produk, mengelola konsumen dan order, didalam OpenCart juga 

disediakan pengaturan pajak, fitur kupon dan Voucher(Permana et al., 2020). Berdasarkan uraian diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi bagi pengusaha kecil agar dapat menggunakan 

toko online mereka dengan mudah dan memiliki fitur yang canggih dengan cara membuat toko online 

berbasis CMS OpenCart(Yuliani et al., 2022) Sistem promosi semakin berkembang seiring berjalannya 

waktu, yang awalnya sistem hanya berupa sistem cetak seperti koran, majalah, brosur, atau poster, 

sistem elektronik seperti televisi, radio, yang tentu dengan sistem itu cenderung memiliki biaya yang 

lebih tinggi dan sulit dilacak kinerjanya. Lalu dengan adanya sistem promosi online yang sudah 

memudahkan masyarakat dalam mengakses atau menyampaikan informasi dari suatu produk dengan 

cepat, biaya yang murah, dan menggunakan internet yang lebih efektif dan efesien(Termulo et al., 2024). 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Penjualan makanan ringan khas daerah, seperti kripik ,kue kering 

dan lain-lain, Pembuatan Bubuk Kopi serta pembuatan teralis dengan berbagai desain yang menarik. 

Produk tersebut merupakan hasil UMKM dari daerah Ujunggading Kabupaten Pasaman Barat. 
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Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Oktober. Target pasar dari e-commerce ini adalah masyarakat 

kecamatan Lembah Melintang, terutama konsumen berusia 18 hingga 40 tahun yang mencari produk 

lokal berupa makanan ringan dan teralis yang berkualitas. Dalam penelitian ini akan melibatkan usaha 

kecil dan menengah di daerah kecamatan Lembah Melintang yang bergerak dibidang produksi makanan 

ringan dan pembuatan teralis(Ahsan et al., 2023). OpenCart dipilih sebagai platrofm e-commerce karna 

kemudahan penggunanya bagi pelaku usaha kecil, serta kemampuannya untuk mendukung berbagai 

fitur Penjualan yang dibutuhkan. Strategi pemasaran akan diterapkan melalui Penggunaan media social 

dan promosi iklan untuk menarik minat konsumen. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan lokasi 

geografis pelkau usaha dan aksebilitas pengiriman, guna memastikan produk sampai ke tangan 

konsumen dengan efisien dan tepat waktu.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Dissemination). Penelitian ini menggunakan beberapa jenis 

data. Pertama, data kualitatif dimana data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi dengan pemilik usaha. Kedua, data kuantitatif berupa angka Penjualan. Ketiga Data primer 

yaitu dengan melakukan survei dan wawancara dengan responden atau sipemilik usaha. Responden dari 

penelitian ini adalah orang yang memiliki usaha pembuatan makanan ringan, pemilik usaha pembuatan 

kopi dan pemilik usaha pembuatan teralis sebanyak 8 orang pelaku UMKM. Tahap pengumpulan data 

merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat. 

Proses ini dimulai dengan perencanaan, di mana peneliti menentukan jenis data yang dibutuhkan dan 

menyusun pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan 

pemilik usaha untuk mengumpulkan informasi terkait produk yang dijual, harga, serta kendala yang 

dihadapi, terutama dalam strategi promosi. Setelah data terkumpul, tahap pengolahan dilakukan dengan 

menyusun data sesuai format yang akan digunakan dalam sistem OpenCart. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara dengan delapan pelaku usaha untuk memahami praktik 

bisnis mereka, serta observasi terhadap perilaku konsumen saat berbelanja.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model pengembangan 4D, yang terdiri 

dari Define, Design, Develop, dan Dissemination. Tahap Define bertujuan untuk menetapkan dasar 

penelitian, dengan mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu kurangnya aksesibilitas dalam promosi 

produk UMKM, dan menentukan tujuan penelitian untuk meningkatkan penjualan melalui platform e-

commerce berbasis OpenCart. Pada tahap Design, dirancang solusi dan strategi pengembangan, 

termasuk penyusunan diagram seperti use case, class, dan activity diagram. Selanjutnya, tahap Develop 

berfokus pada pengembangan sistem, pembuatan konten, serta pengujian sistem untuk memastikan 

fungsionalitasnya. Terakhir, tahap Dissemination dilakukan untuk memperkenalkan sistem kepada 

pengguna melalui edukasi dan pelatihan, sehingga UMKM dapat memanfaatkan platform ini secara 

efektif dalam memperluas pasar dan meningkatkan daya saing mereka. 

2.1 Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Perancangan sistem e-commerce berbasis CMS OpenCart ini menggunakan metode penelitian 

research and development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang dimana setiap tahapnya 

dirancang dengan sistematis untuk memastikan kegitan promosi produk lokal hasil UMKM Lembah 

Melintang  yang dilakukan melalui CMS OpenCart  dapat terakomodasi dan terlakasana dengan baik. 

Tahapan-tahapan yang ada pada model pengembangan ini menjadi kerangka utama dalam proses 

pengembangan mulai dari tahap analisis terhadapat kebutuhan, pembuatan desain, Pengembangan 
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sistem, hingga mengenalkan ke masyarakat luas terkait penggunakan sistem CMS Opencart ini. Berikut 

beberapa tahap yang dilakukan dalam proses pengembangan CMS OpenCart ini: 

3.1.1 Define 

Sebelum pengembangan sistem dilakukan, perlu adanya sebuah sebuah analisis. 

Serangkaian analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi oleh 

e-commerce ini. Serta apa saja yang bisa diperbaiki, ditingkatkan, dan diselesaikan dengan 

adanya e-commerce ini. Beberapa analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis 

kebutuhan, analisis Pengguna dan juga analisis kondisi sosial dan lingkungan yang akan 

menggunakan sistem ini. 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini melihat bagaimana CMS Opencart ini 

dibutuhkan baik bagi pelaku UMKM sebagai produsen dan masyarakat luas sebagai konsumen. 

Para pelaku UMKM membutuhkan sebuah media promosi untuk hasil produknya. sedangkan 

konsumen membutuhkan platform belanjan online yang bisa mereka gunakan dengan mudah. 

jika dilihat dari segi Penggunaan pastinya pemilik usaha dan juga konsumen membutuhkan 

sebuah perangkat elektronik untuk bisa mengakses OpenCart ini seperti handphone, laptop atau 

pun perangkat elektronik lainnya.  Selain perangkat elektronik pastinya pengguna dari OpenCart 

ini juga akan memerlukan akses jaringan agar bisa membuaka platform OpenCart ini Secara 

online. Selain dari sisi Pengguna dilakukan juga analisis kebutuhan yang pastinya diperlukan oleh 

Perancangan aplikasi belanja online ini. Perancang membutuhkan sebuah perangkat elektronik 

seperti laptop untuk merancang toko online dari Opencart dan juga perancang akan 

membutuhkan data-data UMKM yang didapat dari hasil wawancara untuk mengisi toko online 

yang akan dibuat. 

Analisis Pengguna pada penelitian ini meliputi kondisi dari pelaku UMKM karna yang 

akan menggunakan sistem ini adalah mereka. Pelaku UMKM di daerah Ujung Gading 

kecamatan Lembah Melintang untuk saat ini belum memiliki platform online khusus untuk 

mempromosikan produk mereka. Kebanyakan usia dari pelaku UMKM ini adalah orang-orang 

yang berumur di antara 22-40 tahun. Pada usia yang masih terbilang produktif tidak menutup 

kemungkinan pelaku UMKM tersebut masih bisa menggunakan teknologi dengan baik(Wijaya, 

2023). Para pelaku UMKM umumnya hanya mempromosikan produk mereka lewat media 

sosial yang dimiliki seperti Facebook, Instagram, dan juga Status Whattsapp. Proses promosi 

yang biasa dilakukan pelaku UMKM melalui sosial media memiliki kelemahan dimana yang bisa 

mengetahui produk mereka hanyalah orang-orang yang sudah berinteraksi dengan mereka di 

halaman sosial media tidak tersebar Secara menyeluruh. 

Analisis kondisi sosial dilakukan untuk melihat apakah OpenCart ini akan berhasil 

diterapkan dalam lingkungan masyarakat. Sebelumnya akan dilihat apakah masyarakat sudah 

tidak awam lagi terhadap Penggunaan Handphone atau perangkat yang bisa mengakases 

OpenCart ini(Nurlaila et al., 2022). Masyarakat harus dipastikan bahawa tidak ketinggalan 

terhadapat teknologi, dari hasil yang diperoleh dilihat bahwa masyarakat sudah umum dan 

sudah banyak yang menggunakan media belanja online. masyarakat dari rentang umur 17-45 

tahun pada saat ini lebih dominan untuk berbelanja online dibandingkan turun langsung ke toko 

ataupun juga pasar. Kebiasaan berbelanja online juga memberikan dampak yang baik bagi 

lingkungan dimana tidak semua orang harus keluar dari rumah untuk berbelanja ke pasar. 

Hingga Penggunaan kendraan juga akan berkurang begitu pula dengan karbonmonoksida yang 

dihasilkan oleh asap kendraan. 

3.1.2 Design  
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Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Usecase diagram 

 

Use Case diagram digunakan untuk emnggambarkan sistem dari dari sudut pandang si 

pengguna sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dengan 

fungsionalistas sistem. Use case diagram memberikan gambaran tingkat tinggi tentang apa yang 

dilakukan sistem. 

Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram 

Diagram ini menunjukkan langkah-langkah dalam aliran kerja, titik-titik keputusan 

dalam aliran kerja, siapa yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan masing-masing activitas 

dan object-object yang digunakan. Activity diagram adalah salah satu jenis diagram UML yang 

digunakan untuk menggambarkan alur kerja (workflow) atau aktivitas dalam sebuah sistem. 

Diagram ini menunjukkan langkah-langkah dari suatu proses, termasuk keputusan, 

percabangan, dan aktivitas paralel. 

 

Class Diagram 
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Gambar 3. Class diagram 

 

Diagram ini menggambarkan struktur dan deksripsi kelas serta hubungannya antara 

kelas. Diagram ini menunjukkan kelas-kelas yang ada di sistem, atribut (data yang dimilki), 

metode (fungsi yang dapat dilakukan), serta hubungan antar kelas. 

Desain Database 

 
Gambar 4. Desain database 

 

Desain database berfungsi untuk merancang struktur pneyimpanan data agar efisien, 

terorganisir dan mudah diakases. Database ini berisi hal-hal yang tersimpan di dalam sistem. 

Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan dari aplikasi toko online 

 

3.1.3 Develop 

Berikut tampilan dari hasil CMS OpenCart yang sudah di rancang: 

a. Tampilan halaman Login pada halaman admin 
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Gambar 5. Halaman login 

 

b. Halaman beranda admin 

 
Gambar 6. Halaman Beranda Admin 

 

c. Tampilan Halaman Toko 

 

Gambar 7. Halaman Toko 

d. View Menu pada halaman aplikasi Opencart 
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Gambar 8. View Menu 

a. View produk pada halaman aplikasi OpenCart 

 
Gambar 9. View Produk 

 

b. Kategori dan sub kategori produk pada halaman admin 

 
Gambar 10. Halaman Kategori 

 

c. Input Produk dan deskripsi produk 
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3.1.4 Dessemination 

Tahap Dessamination ini dilakukan dengan menyebarluaskan aplikasi OpenCart ini 

kepada masyarakat. Tahap menyebarluaskan termasuk pada tahap mengenalkan, 

mensosialisaikan, mengujicobakan dan mengedukasikan cara pemakaian aplikasi ini kepada 

masyarakat luas. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan melibatkan para pelaku UMKM dan juga 

kepada masyarakat yang akan menggunakan aplikasi tersebut. Selain itu dilakukan uji coba pada 

sejumlah UMKM dengan produk makanan ringan, kopi, dan juga pembuatan teralis untuk 

mengukur efektivitas Penggunaan platform CMS OpenCart ini. Selanjutnya akan dilakukan 

evaluasi untuk memperbaiki ditur Berdasarkan feedback dari Pengguna pertama aplikasi 

OpenCart(Simangunsong, 2022). 

3. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM seperti 

keterbatasan akses promosi secara digital dapat diselesaikan melalui Perancangan toko online berbasis 

CMS OpenCart.  Perancangan aplikasi Penjualan melalui Opencart ini membatu para pemilik usaha 

untuk memperomosikan produknya tanpa harus melalui tahap yang banyak. Dikarenakan aplikasi ini 

dapat diakses Secara online, custumer juga diberi kemudahan untuk mengaksesnya dimana dan kapan 

saja. Aplikasi ini juga memungkinkan custumer untuk berbelanja bermaca-macam kebutuhan di tempat 

yang sama. Jika dibandingkan dengan cara berbelanja yang tradisional maka aplikasi ini jauh lebih efisien 

dan juga efektif untuk digunakan. Pengembangan CMS Opencart membatu pera pelaku UMKM untuk 

memahami dan memanfaatkan teknologi e-commerce untuk meningkatkan Penjualan mereka.  
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